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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1   Kesimpulan 

Hasil dari studi kasus di PT. S diketahui bahwa PT. S 

melakukan pengendalian kualitas produk minyak goreng dengan 

menggunakan univariat control chart untuk beberapa variabel 

parameter kualitas. Beberapa parameter kualitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu FFA, IV, PV, color red, color yellow, 

CP. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel 

parameter kualitas minyak goreng di PT. S saling berkorelasi dan 

berautokorelasi. Oleh karena itu, peta kendali yang tepat untuk 

digunakan dalam penelitian adalah peta kendali multivariat T2 

Hotelling dari residual model time series. 

 Dari beberapa parameter kualitas tersebut dilakukan 

analisis faktor sehingga terbentuk dua faktor, yaitu faktor physical 

dan faktor chemical. Faktor physical terdiri dari variabel FFA, 

color red, color yellow, dan untuk faktor chemical terdiri dari 

variabel IV, PV, dan CP. Dari kedua faktor yang telah terbentuk 

dapat dibuat 2 peta kendali multivariat T2 hotelling dari residual 

model time series masing-masing faktor. Dari pembentukan model 

time series untuk faktor physical dan faktor chemical diketahui 

bahwa model yang sesuai dengan masing-masing faktor yang ada 

adalah model VAR(2). Setelah dilakukan uji kesesuai model untuk 

masing-masing faktor, diketahui bahwa residual dari hasil model 

VAR(2) masing-masing faktor sudah white noise dan berdistribusi 

multivariat normal.
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Peta kendali multivariat T2 Hotelling dari residual model 

VAR(2) untuk faktor chemical memiliki nilai bats kendali atas atau 

UCL sebesar 22,18 dan nilai median sebesar 3,60. Peta kendali T2 

Hotelling dari residual model VAR(2) untuk faktor physical 

memiliki nilai batas kendali atas atau UCL sebesar 21,59 dan nilai 

median sebesar 3,63.  

6.2 Saran 

PT. S sebaiknya menggunakan peta kendali multivariat T2 

Hotelling dari residual model VAR untuk mengendalikan kualitas 

minyak goreng dengan parameter kualitas yang saling berkorelasi 

dan berautokorelasi. 
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